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Abstract- Evaluation is an important element in knowing the 

success and acceptance of a technology. Profil Desa dan 

Kelurahan(PRODESKEL) information system is a mandatory 

technology from the central government that has been running 

since 2007, but the low participation of village and kelurahan 

units in Semarang regency makes the application is not 

running optimally. This study proposes a conceptual model for 

the evaluation of success and acceptance of an information 

system. The model was built with the incorporation of the 

UTAUT theory model, the DeLone and McLean IS Success 

model and the HOT-Fit model. The methodology used is the 

literature review, an overview of existing models and identifies 

to produce factors that affect the success and acceptance of a 

technology. Result of research got 3 main factor in conceptual 

model proposed that is first, Human factor in there is variable 

of performance expectation, business expectation, social 

influence and peer influence, secondly, technological factor in 

there is variable of information quality, service quality and 

system quality, third , Organizational factors consist of 

conditions of facilities, organizational support, leadership 

support and organizational environment. 

 
Intisari—Evaluasi adalah elemen penting guna 

mengetahui kesuksesan dan penerimaan sebuah teknologi. 

Sistem Informasi Profil Desa dan Kelurahan (PRODESKEL) 

adalah teknologi mandatory dari pemerintah pusat yang 

telah berjalan sejak tahun 2007, namun rendahnya 

partisipasi perangkat Desa dan Kelurahan di Kabupaten 

Semarang menjadikan aplikasi tidak berjalan maksimal. 

Penelitian ini membentuk konseptual pemodelan guna 

evaluasi kesuksesan dan penerimaan sebuah sistem 

informasi. Model dibangun dengan penggabungan model 

teori UTAUT, model Kesuksesan SI DeLone and McLean dan 

model HOT-Fit. Methodologi yang digunakan adalah 

literature review, tinjauan umum terhadap model yang telah 

ada serta mengidentifikasi untuk menghasilkan faktor yang 

mempengaruhi kesuksesan dan penerimaan sebuah 

teknologi. Hasil penelitian didapatkan 3 faktor utama dalam 

konseptual model yang diusulkan yaitu pertama, faktor 

Manusia di dalamnya terdapat variabel harapan kinerja, 

harapan usaha, pengaruh sosial dan pengaruh teman sebaya, 

kedua, faktor teknologi didalamnya terdapat variabel 

kualitas informasi, kualitas layanan dan kualitas sistem, 

ketiga, faktor organisasi terdiri dari kondisi fasilitas, 

dukungan organisasi, dukungan pimpinan  dan lingkungan 

organisasi. 

Kata Kunci—PRODESKEL; UTAUT; Delone and McLean; 

HOT-fit. 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Aplikasi PRODESKEL adalah salah satu aplikasi 

Mandatory dari Pemerintah kepada Desa dan Kelurahan. 

Hasil menunjukan implementasi dari aplikasi 

PRODESKEL tidak sepenuhnya berjalan dengan 

sukses[1]–[3]. Gambar 1. memperlihatkan pertisipasi 

Perangkat Desa dan Kelurahan dalam penggunaan aplikasi 

belum sepenuhnya dilaksanakan dengan baik. Bukti 

dilapangan menyajikan dari jumlah total 235 Desa dan 

kelurahan di Kabupaten Semarang sebanyak 13 pengguna 

belum melakukan entry data serta 222 Desa dan kelurahan 

tidak dilakukan pembaharuan data secara berkala[4]. Hal 

ini dapat dikatakan bahwa peran serta perangkat Desa dan 

Kelurahan dalam penerimaan sebuah sistem informasi 

masih rendah. 

Mendasari latar belakang rendahnya tingkat partisipasi 

perangkat desa dan kelurahan dalam menerima dan 

menggunakan sistem, maka langkah yang harus dilakukan 

adalah dengan evaluasi untuk yaitu  mengetahui faktor–

faktor apa saja yang mempengaruhi rendahnya partisipasi 

perangkat desa dan terhadap aplikasi yang telah diberikan. 

Tujuan evaluasi adalah untuk menentukan kesuksesan 

penerapan sebuah aplikasi dari sisi pengguna untuk 

mencapai manfaat yang diharapkan (Net Benefit) [5][6]. 

Kesuksesan dan kegagalan sebuah aplikasi dipengaruhi 

oleh tiga hal yaitu faktor pengguna (Perangkat Desa dan 

Kelurahan), teknologi yang dipakai (PRODESKEL) dan 

organisasi [6]–[10]. Mendasari hal tersebut konseptual 

pemodelan dibuat. Konseptual pemodelan dalam evaluasi 

penelitian ini dilakukan dengan mengintegrasikan 

beberapa model yaitu dari model UTAUT, model HOT-

Fit dan model Kesuksesan Sistem Informasi yaitu DeLone 

and McLean[6], [7], [9], [12]. Penggabungan ini berfungsi 

menemukan faktor yang mempengaruhi kesuksesan 

penggunaan sistem informasi secara menyeluruh dari sisi 

pengguna, teknologi dan organisasi [11], [12].  
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Gambar 1. Grafik Partisipasi Perangkat Desa dan Kelurahan dalam 

implementasi sistem informasi PRODESKEL[4] 

II. METHODOLOGI PENELITIAN 

Berikut langkah metodologi yang diperlukan dalam 

konseptual pemodelan evaluasi kesuksesan dan 

penerimaan sistem informasi PRODESKEL [11], [9]: 

A. Literature review terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu. 

Berikut peneliti terdahulu tentang PRODESKEL dan 

sistem informasi yang menggunakan model UTAUT, 

HOT-Fit dan Model evaluasi terintegrasi.  

Penelitian PRODESKEL dilakukan oleh Putra dan 

Parwata dengan obyek penelitian adalah di Pulau Bali [13]. 

Tujuan penelitian guna mengetahui faktor – faktor aja saja 

yang menjadi kendala dalam penggunaan aplikasi profil 

Desa dan Kelurahan, methode yang digunakan adalah 

Yuridis-Empiris, dan hasil temuan dilapangan adalah 

pelatihan, pembinaan dan evaluasi dari Pemerintah Kota 

belum sepenuhnya terlaksana sehingga perangkat Desa 

yang bertugas melakukan penginputan data  kurang paham 

terhadap operasional aplikasi. 

Pada tahun 2015 dilaksanakan penelitian mengenai 

PRODESKEL oleh Achsin et al[1], hasil penelitian 

menunjukan bahwa data hasil penginputan oleh perangkat 

desa dan kelurahan belum menunjukan data  yang lengkap 

dengan kata lain data belum dapat menjadi dasar analisis 

perencanaan pembangunan. 

Penelitian tentang aplikasi yang bersifat mandatory 

juga telah ada yaitu tentang pengaruh menerimaan 

penerapan E-KTP menggunakan model UTAUT[14]. 

Hasil dari penelitian menghasilkan faktor yang 

mempengaruhi penerimaan e-KTP adalah performance, 

expectancy, facilitating, conditions, dan perceive 

credibility dengan menghasilkan 15,7% dari varian yang 

ada, hasil signifikan diperoleh pada variabel gender, 

variabel ini mampu mempengaruhi hubungan facilitating 

conditions terhadap intention to use, sedangkan usia (age) 

tidak berpengaruh signifikan. 

Penelitian mengenai penerimaan oleh pengguna 

terhadap sistem informasi juga telah dilaksanakan oleh 

Muhammaddali dan Garibaldi [11]. Penelitian yang 

dilaksanakan dibidang kesehatan dengan melakukan 

evaluasi yang efektif dari sistem informasi kesehatan. 

Penelitian dilakukan dengan mengusulkan sebuah model 

evaluasi baru untuk mengevaluasi penerimaan pengguna 

teknologi informasi dalam sektor kesehatan. Dalam 

penelitian menjelaskan dasar teoritis dari pengembangan 

model penelitian serta dilengkapi dengan metodologi yang 

digunakan untuk memvalidasi model, dalam penelitian 

belum dilakukan pembuktian secara empiris terhadap 

obyek sehingga diperlukan kajian survey lapangan apakah 

model tersebut sudah tepat atau tidak. 

Model Evaluasi Terintegrasi yang diusulkan oleh 

Muhammaddali dan Garibaldi[11] telah menjadi landasan 

penelitian yang dilakukan oleh Yuliasari [6]. Penelitian 

untuk dilakukan dengan menganalisis faktor yang 

mempengaruhi penggunaan aplikasi Pemeriksaan Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah (SiAP LKPD). Hasil 

penelitian menunjukan aplikasi SiAP LKPD belum 

dirasakan manfaatnya oleh pengguna sehingga aplikasi 

belum berjalan sesuai harapan, variabel usia (age) juga 

belum menjadi ukuran penilaian sehingga perlu dilakukan 

penelitian baik di obyek yang sama atau obyek yang 

berbeda guna penguatan model yang lebih baik. 

Evaluasi dibidang E-Learning diteliti oleh 

Ramayasa[12], guna mengetahui faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan dan penerimaan e-learning di 

sekolah tinggi, menggunakan usulan model evaluasi 

terintegrasi kesuksesan sistem informasi, UTAUT dan 

HOT-Fit. Hasil penelitian membuktikan bahwa faktor 

manusia, teknologi dan organisasi mempengaruhi tingkat 

keberhasilan dan penerimaan e-learning di sekolah tinggi, 

namun dalam penelitian belum dimasukan faktor moderasi 

gender sebagai faktor pendukung penilaian. 

Penelitian menggunakan Model Evaluasi Terintegrasi 

juga diusulkan oleh Pamugar [9]. Penelitian dilakukan 

dibidang pendidikan dan Pelatihan berbasis E-Learning. 

Penelitian tersebut memodifikasi Model Evaluasi 

Terintegrasi yang disesuaikan dengan karakteristik di 

lembaga penerintahan dan hasil akhirnya diharapkan dapat 

mempengaruhi kesuksesan dan penerimaan pengguna 

terhadap sistem E-Learning yang diberikan.   

Raharjo [7] dalam penelitian mengenai faktor 

determinan dalam penerapan SISDM juga mendapatkan 

landasan model evaluasi terintegrasi yang disulkan oleh 

Muhammaddali dan Garibaldi[11] dengan modifikasi 

model pada  kesesuaian faktor Human dengan variabel 

yang diusulkan disesuaikan dengan konteks di lingkungan 

penelitian. Hasil penelitian menyebutkan Faktor human 

yang dalam hal ini Harapan Usaha dan teman sebaya 

berpengaruh terhadap niat penggunaan SISDM dengan 

moderasi gender, faktor Teknologi berpengaruh terhadap 

niat pengguna SISDM, Faktor Organisasi tidak 

berpengaruh terhadap niat pengguna SISDM. 

Penelitian-penelitian yang telah ada menyebutkan 

bahwa model evaluasi terintegrasi telah dilaksanakan di 

bidang kesehatan, pendidikan dan instansi tingkat pusat 

maka konseptual pemodelan evaluasi kesuksesan dan 

penerimaan sistem informasi akan diuji pada penelitian 

yang akan datang yaitu dengan responden perangkat desa 

dan kelurahan yang memiliki karakter bebeda-beda dalam 

menerima sebuah sistem informasi. 
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B. Landasan Teori Konseptual Model Evaluasi 

Kesuksesan dan Penerimaan Sistem Informasi Profil 

Desa dan kelurahan di Kabupaten Semarang 

Teori yang terkait diperlukan guna penguatan sebuah 

penelitian. Konseptual model evaluasi kesuksesan dan 

penerimaan sistem informasi profil desa dan kelurahan 

merupakan penggabungan dari beberapa model teori yaitu 

Model UTAUT, Model Hot-Fit dan Model Kesuksesan 

Sistem Informasi DeLone and McLean. Berikut akan 

dijelaskan lebih lanjut tentang teori-teori tersebut: 

1) Unified theory of Acceptance and Usage of 

Technology(UTAUT) : Model yang dikembangkan 

oleh Venkatesh[15], merupakan hasil kajian dari 

teori yang telah ada, adapun teori-teori yang 

mendasari adalah Theory of Reasoned Act (TRA), 

Technology Acceptance Model(TAM), Motivation 

Model/ MM, theory of Planned behavior ( TPB), 

TAM+TPB, Model of PC Utilization/ MPCU, 

Innovation  Diffusion Model/IDT dan Social 

Cognitive Theory (SCT). Dari beberapa teori yang 

digabungkan menjadi teori baru dengan 4 faktor 

utama yaitu Harapan Kinerja (Performance 

Expectancy), Harapan Usaha(Effort Expectancy), 

Pengaruh Sosial (Social Influence); dan Kondisi 

Fasilitas (facilitating conditions).  

2) Human Organization Technology-Fit (HOT-Fit) : 

Yusof et al [16] mengembangkan model teori 

dengan berlandaskan dari teori kesuksesan DeLone 

and McLean, model yang dikembangkan dengan 

menambahkan komponen yang menjadi kunci 

kesesuaian yaitu  organisasi beserta dengan 

dimensi yaitu meliputi dimensi dan lingkungan, 

kesesuaian faktor teknologi, manusia dan 

organisasi. 

3) Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone and 

McLean : Model Kesuksesan Sistem Informasi 

sederhana dan lengkap yang dikembangkan oleh 

DeLone and McLean[17] memiliki faktor-faktor 

kesuksesan sistem informasi yaitu Kualitas Sistem 

(system quality), Kualitas Informasi(Information 

Quality), penggunaan (Use), Kepuasan Pengguna 

(User satisfaction), Kualitas Pelayanan (Service 

Quality), Dampak Organisasi (Organization 

Impact) dan pembaharuan terakhir dari model itu 

adalah menggantian variabel dampak individu 

(Individual Impact) menjadi Manfaat Bersih (Net 

Benefit) 

Konseptual pemodelan evaluasi kesuksesan dan 

penerimaan sistem informasi yang akan dibangun 

merupakan model terintegrasi antara HOT Fit, Delone and 

McLean dan UTAUT[11][6], [9]. Variabel dependent 

digunakan dalam Model UTAUT dan kesuksesan SI, yaitu 

variabel niat untuk menggunakan suatu sistem, dengan 

istilah “Behavioral Intention” digunakan dalam model 

UTAUT, dan variable “intention to use” atau sering 

disebut “use” digunakan di model kesuksesan SI. 

Bagaimanapun juga, variabel independen yang berbeda 

juga dimiliki oleh masing – masing model. Variabel niat 

keperilakuan ditentukan oleh harapan kerja dan pengaruh 

sosial terdapat dalam model UTAUT, namun dalam model 

UTAUT hanya meneliti pengaruh konstruk ke niat layanan 

yang diberikan[11], [18]. 

Landasan teori menyebutkan bahwa teori konseptual 

pemodelan evaluasi kesuksesan dan penerimaan sistem 

informasi mencakup hubungan antara manusia-teknologi 

dan organisasi. Mendasari hal tersebut, penggabungan 

model Kesuksesan SI DeLone and McLean, UTAUT dan 

HOT-Fit tepat digunakan dalam penelitian yang akan 

dilaksanakan saat ini. 

C. Analisis dan Identifikasi Kelebihan  dan Keterbatasan  

Model Evaluasi Sistem Informasi yang relevan 

Konseptual model evaluasi kesuksesan dan penerimaan 

sistem informasi yang berkaitan dengan penerimaan 

terhadap penggunaan sistem antara lain  dengan 

menggunakan model Unified Theory of Acceptance and 

Usage  of Technology (UTAUT)[19]. Model ini 

merupakan gabungan dari beberapa model yang berkaitan 

dengan penerimaan dan penggunaan sebuah teknologi, 

menghasilkan empat faktor yang ada dalam UTAUT, yaitu 

Harapan Kinerja, Harapan Usaha, pengaruh sosial dan  

kondisi dari fasilitas yang ada, namun masih memiliki 

kelemahan pada sisi kesesuaian pengguna organisasi dan 

teknologi yang digunakan, kelemahan lainya adalah dalam 

model UTAUT masih sebatas meneliti tentang pengaruh 

konsep yang belum diketahui secara langsung terhadap 

niat keperilakuan pengguna[19][11][7]. 

Model Kesukesan DeLone and McLean memiliki nilai 

positif guna mengevaluasi sistem informasi dari sisi 

teknologi, informasi, kualitas sistem dan kualitas layanan 

sistem informasi[17][20]. Kekurangan model ini belum 

mampu untuk mengevaluasi keterkaitan pengguna untuk 

menerima dan menggunakan Sistem Informasi[21]. 

HOT-Fit adalah model teori yang sering dipergunakan 

dalam evaluasi aplikasi dalam bidang kesehatan. Teori ini 

pengembangan dari teori kesuksesan Sistem Informasi 

dengan mengelompokan independence variable menjadi 

tiga bagian yaitu Human, Organization, Technology-Fit 

guna menilai kesesuaian antar ketiga bagian tersebut [22], 

dengan penambahan teori ini konseptual model yang 

diusulkan akan dapat lebih baik dalam menjelaskan hasil 

penerimaan sebuah aplikasi[11]. 

Usulan Model yang dikembangkan oleh Yuliasari 

[6]dengan menggabungkan variabel independen dari Teori 

UTAUT, DeLone and McLean dan HOT-Fit membuktikan 

bahwa niat untuk menggunakan secara signifikan 

mempengaruhi kepuasan pengguna dan manfaat bersih, 

dan adanya kesesuaian antara faktor manusia organiasi 

dan teknologi. Penelitian dilakukan dalam lingkup satu 

organiasi yaitu kantor sehingga perlu dilakukan penelitian 

terutama dalam faktor organisasi dan manusia apabila 

letak organisasi yang terpisah dan pendidikan yang 

berbeda–beda. 

Konseptual pemodelan evaluasi kesuksesan dan 

penerimaan sistem informasi profil desa dan kelurahan 

dibuat karena kompleksitas faktor yang mempengaruhi. 

Faktor karakteristik pengguna adalah faktor pertama. 

Pengguna dengan usia, gender dan pengalaman yang 

berbeda-beda menjadikan faktor ini penting untuk 

dievaluasi. Faktor kedua yaitu teknologi. Topologi 

wilayah yang luas serta kualitas sistem yang ada akan 
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mempengaruhi niat untuk menggunakan sebuah sistem 

yang ada. Faktor ketiga yaitu organisasi. Organisasi akan 

mempengaruhi kinerja dan keinginan menggunakan 

sebuah sistem mengingat dukungan berbagai pihak sangat 

diperlukan dalam penerimaan sebuah sistem. 

III. VARIABEL, HIPOTESIS DAN VALIDASI  

KONSEPTUAL PEMODELAN 

A. Variabel Evaluasi Kesuksesan Implementasi Aplikasi 

Profil Desa dan Kelurahan 

Konseptual pemodelan evaluasi kesuksesan dan 

penerimaan sistem informasi PRODESKEL diperoleh 

berdasarkan literature review tentang model dan teori 

mengenai penerimaan aplikasi terhadap pengguna. Model 

yang ada dievaluasi serta memodifikasi agar tujuan 

penelitian tercapai. Konseptual model terdiri dari tiga 

kategori bagian yaitu : 

Pertama, Faktor manusia mengacu pada model teori 

UTAUT [5]. Faktor ini terdapat variabel independen 

“Harapan Kinerja” guna menyakini bahwa penggunaan 

PRODESKEL akan meningkatkan kinerja, “Harapan 

Usaha” guna tingkat kemudahan dalam penggunaan 

aplikasi, “Pengaruh Sosial” agar meyakinkan bahwa 

lingkungan sekitar mendorong dirinya untuk 

menggunakan aplikasi [23][24]dan dengan penambahan 

variabel “Pengaruh Rekan Sebaya” [5]. Faktor manusia 

ditambahkan variabel moderasi berupa “umur”, “gender”, 

dan “pengalaman”[19][25]. Venkatesh [26] 

mengemukakan bahwa apabila usia semakin meningkat 

akan berpengaruh terhadap penerimaan sebuah sistem 

informasi. Mendasari hal tersebut dalam penelitian ini, 

konseptual model evaluasi dengan penambahan variabel 

moderasi perlu lakukan. 

Kedua, Faktor Teknologi yang terdiri dari variabel 

“Kualitas Informasi” yaitu keluaran dari sistem 

PRODESKEL meliputi ketepatan waktu, akurasi dan 

kelengkapan data [20], “Kualitas Layanan”  sebagai 

dukungan dari instansi dalam merespon kendala–kendala 

yang terjadi merupakan modifikasi dari penelitian yang 

telah ada [9][27][28][29][30] dan variabel “Kualitas 

Sistem” akan berbentuk reliabilitas, kemudahan dan 

kenyamanan penguna dalam pemakaian sebuah sistem 

[20][31].  

Ketiga yaitu “Faktor Organisasi” yang meliputi variabel 

kondisi “Fasilitas Pendukung” yang menggambarkan 

sejauh mana pengguna meyakini akan infrastruktur yang 

telah diberikan [19][32], variabel “Dukungan Organisasi”, 

bahwa pengaruh dari dukungan organisasi dapat 

mempengaruhi penggunaan dan mudah digunakanannya 

sebuah sistem oleh penggunanya[9][33]. Variabel 

“Dukungan Pimpinan”, penelitian secara empiris 

membuktikan  bahwa pengaruh pimpinan dapat 

berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem informasi 

[34][35] dan variabel modifikasi yang terakhir adalah 

“Lingkungan Organisasi”,akan berpengaruh positif 

terhadap keinginan untuk menggunakan sebuah aplikasi 

[6]. 

Variabel “Intention To Use/ Behavior To Use / Use 

Behavior” yang merupakan variabel dependent adalah 

pengembangan dari model teori yang telah ada 

[17].Variabel ini akan memberikan pengaruh keinginan 

untuk menggunakan secara berkala dan mengukur minat 

oleh pengguna PRODESKEL. Faktor ini juga diadopsi 

oleh Petter and McLean [20][36] sehingga berpengaruh 

terhadap kepuasan penggunaan sebuah sistem dan manfaat 

bersih[18].  

Variabel dependent berikutnya yaitu “Kepuasan 

pengguna (User Satisfaction)”. Variabel ini merupakan 

upaya timbal balik oleh pengguna terhadap penggunaan 

sebuah sistem [11], [17][37], [38]dalam hal ini adalah 

PRODESKEL yang akan berpengaruh terhadap manfaat 

bersih yang akan diperoleh oleh pihak Desa dan 

Kelurahan. 

Variabel “Manfaat Bersih (Net Benefit)” adalah harapan 

yang berguna bagi masyarakat di Desa dan Kelurahan. 

Tujuan utama dari PRODESKEL agar potensi di Desa dan 

kelurahan dapat meningkat. Variabel ini merupakan 

modifikasi dari beberapa peneliti sebelumnya sebagai 

variabel yang berpengaruh terhadap penggunaan sebuah 

sistem dan’  bermanfaat untuk individu dan 

organisasi[9][24]. 

Dari uraian yang ada maka variabel independent yang 

akan digunakan dalam penelitian ini tersaji dalam Tabel 1. 

 
TABEL 1. VARIABEL INDEPENDENT YANG AKAN 

DIGUNAKAN DALAM PENELITIAN 

Faktor Manusia Variabel yang digunakan : 

 Harapan Kinerja, Harapan 

Usaha, Pengaruh Sosial, 

Pengaruh rekan 

Faktor Teknologi Variabel yang digunakan : 

 Kualitas Informasi, Kualitas 

Layanan, Kualitas Sistem 

Faktor Organisasi Variabel yang digunakan : 

 Kondisi Fasilitas, Dukungan 
Organisasi, Dukungan 

Pimpinan, Lingkungan 

Organisasi 

 

B. Hipotesis 

Berdasarkan literature review, tinjauan umum serta 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari model-

model sebelumnya, menghasilkan hipotesis dan 

menggambarkan variabel yang mempengaruhi 

penerimaan kesuksesam implementasi aplikasi Profil Desa 

dan Kelurahan oleh pengguna.  Adapun hipotesis 

ditunjukan pada Tabel 2.  

 
TABEL 2. HIPOTESIS EVALUASI PRODESKEL 

No Uraian Hipotesis dan Variabel Referensi 

H-1.a Faktor manusia : Harapan Kinerja, 

Harapan Usaha, Pengaruh Sosial, 
Pengaruh Rekan Sebaya dengan 

moderasi umur berpengaruh terhadap 

niat untuk menggunakan aplikasi 
PRODESKEL 

[13],[29], [30] 

H-1.b Faktor manusia : Harapan Kinerja, 
Harapan Usaha, Pengaruh Sosial, 

Pengaruh Rekan Sebaya dengan 

moderasi Gender berpengaruh terhadap 
niat untuk menggunakan aplikasi 

PRODESKEL 

[13],[25], [31] 

H-1.c Faktor manusia : Harapan Kinerja, 
Harapan Usaha, Pengaruh Sosial, 

[13],[25],[32] 
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Pengaruh Rekan Sebaya dengan 

moderasi Pengalaman berpengaruh 

terhadap aplikasi PRODESKEL 

H-2 Faktor Teknologi : Kualitas informasi, 

Kualitas layanan dan Kualitas sistem 
berpengaruh terhadap niat untuk 

menggunakan aplikasi PRODESKEL 

[17],[25], 

[38-41] 

H-3 Faktor Organisasi : kondisi fasilitas 
pendukung, dukungan organisasi, 

dukungan pimpinan, lingkungan 

organisasi berpengaruh terhadap niat 
untuk menggunakan aplikasi 

PRODESKEL 

[17],[25], 
[38-41] 

H-4 Niat pengguna aplikasi PRODESKEL 

berpengaruh terhadap kepuasan 

pengguna terhadap aplikasi 

[26],[42] 

H-5 Kepuasan penggunaan aplikasi 

PRODESKEL berpengaruh terhadap 

manfaat bersih 

[15],[24], 

[43],[44] 

H-6 Keinginan penggunaan sistem 

PRODESKEL akan berpengaruh 

terhadap manfaat Bersih 

[24],[26], [42] 

H-7 Adanya kesesuaian hubungan antara 

faktor manusia dan teknologi 

[11]  

H-8 Adanya kesesuaian antara faktor 
teknologi dan organisasi 

[11] 

H-9 Adanya kesesuaian faktor antara manusia 

dan organisasi 

[11] 

   

 

C. Validasi terhadap Konseptual Pemodelan 

Validasi yang dilakukan dalam konseptual 

pemodelan ini terdiri dari dua tahap, adapun tahapan 

adalah sebagai berikut : 

Tahap pertama yaitu dengan melakukan tinjauan 

pustaka guna mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesuksesan dan penerimaan sebuah 

aplikasi. Faktor yang ditemukan berdasarkan tinjauan 

pustaka diklasifikasikan serta dikelompokan menjadi 

konstruk yang saling berhubungan. Konstruk yang saling 

berhubungan pada akhirnya menjadi sebuah model. 

Berdasarkan model yang diusulkan, penelitian ini 

menunjukan bahwa sebagian besar keterkaitan konstruk 

dengan tingkat kesuksesan dan penerimaan aplikasi dapat 

terlihat. Gambar 2, memerlihatkan bentuk konseptual 

model evaluasi kesuksesan dan penerimaan sistem 

informasi PRODESKEL. 

Tahap kedua yaitu pada penelitian yang akan datang, 

konseptual pemodelan pada penelitian saat ini akan 

dipergunakan dalam sebuah studi kasus dengan obyek 

perangkat desa dan kelurahan. Konseptual model yang 

diusulkan memiliki beberapa tujuan yaitu : 

Tujuan pertama yaitu konseptual model dipergunakan 

untuk Mengevaluasi kesuksesan dan penerimaan terhadap 

aplikasi. Aplikasi mandatory dimaksud adalah aplikasi 

PRODESKEL yang diberikan dari penerintah pusat 

kepada pemerintah di bawahnya sampai dengan desa dan 

kelurahan yang ada. 

Tujuan kedua, pada penelitian yang akan datang 

(Future work), konseptual model akan dipergunakan 

dalam sebuah studi kasus aplikasi PRODESKEL. Obyek 

penelitian di wilayah kabupaten semarang, dengan 

personil yang diuji yaitu perangkat desa dan kelurahan 

pengguna aplikasi. Cara penelitian yaitu menguji hipotesis 

yang telah ada dengan memberikan kuesioner kepada 208 

perangkat desa dan 37 kelurahan.  

 

 
Gambar 2. Konseptual model evaluasi kesuksesan dan 

penerimaan sistem informasi PRODESKEL 

 

Kuesioner dibuat berpedoman pada konseptual 

pemodelan ini. Hasil dari kuesioner akan dianalisa agar 

mendapatkan faktor apa saja yang perlu diperbaiki 

sehingga partisipasi pengguna aplikasi dapat berjalan 

dengan baik. 
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IV. KESIMPULAN 

Konseptual pemodelan evaluasi evaluasi kesuksesan 

dan penerimaan sistem informasi profil desa dan dibentuk 

dalam penelitian ini. Konseptual pemodelan ini 

memperoleh tiga faktor utama yaitu, Faktor Manusia 

didalamnya terdapat variabel Harapan Kinerja, harapan 

Usaha, Pengaruh sosial dan pengaruh rekan. Faktor kedua 

yaitu faktor teknologi dengan variabel kualitas informasi, 

kualitas layanan dan kualitas sistem. Faktor yang terakhir 

yaitu faktor organisasi, dengan variabel yang didapat 

adalah kondisi fasilitas, dukungan organisasi, dukungan 

pimpinan dan lingkungan organisasi.  

Melalui proses ini, penelitian menunjukkan bahwa 

konseptual pemodelan yang dibangun akan lebih baik 

serta dapat mewakili faktor yang terkait dengan 

penerimaan teknologi.  

Penelitian selanjutnya adalah menguji validitas model 

yang diusulkan, dengan memberikan kuesioner yang 

berpedoman pada konseptual pemodelan kepada 

perangkat desa dan kelurahan dengan obyek penelitian 

adalah di Kabupaten Semarang. Pada penelitian 

selanjutnya tidak menutup kemungkinan agar konseptual 

pemodelan di uji cobakan dengan objek dan sasaran yang 

berbeda. 
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